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Abstract 

This study aims to identify the strengths, weaknesses, opportunities and threats in Villa Gardenia 

tourism. The research method used is descriptive with qualitative data types. Data was collected by 

means of literature study, observation, documentation and questionnaires. In this study, using SWOT 

analysis and SWOT matrices to formulate and determine the right marketing strategy to attract 

visitors during the Covid-19 Pandemic at Villa Gardenia tourism. Based on the analysis of the SWOT 

matrix combination strategy formulation, the highest strategy result was WO 3.74. Therefore, the 

right strategy to implement is working with community organizations to promote tourism objects, 

participating in promotional events held by the government such as the Lampung Fair, as well as 

promoting Villa Gardenia tourism objects through the Tourism office's social media, arranging 

business activities by applying management knowledge so that they are more efficient. both in 

carrying out business activities and updating existing rides at Villa Gardenia, adding game rides at 

the Villa Gardenia tourist attraction location.  
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada  

wisata Villa Gardenia. Metode penelitian ini digunakan yaitu deskriptif dengan jenis data kualitatif. 

Data dikumpulkan dengan cara Study Pustaka, Observasi, Dokumentasi dan Kuesioner. Dalam 

penelitian ini menggunakan analisis SWOT dan matrik SWOT untuk merumuskan dan menentukan 

strategi pemasaran yang tepat untuk menarik minat pengunjung pada masa Pandemi Covid-19 di 

wisata Villa Gardenia. Berdasarkan analisis pada rumusan kombinasi strategi matrik SWOT, 

didapatkan hasil strategi tertinggi yaitu WO 3,74. Oleh karena itu strategi yang tepat untuk diterapkan 

yaitu Bekerja dengan organisasi kemasyarakatan untuk mempromosikan objek pariwisata, mengikuti 

event promosi yang diadakan oleh pemerintah seperti Lampung Fair, serta mempromosikan objek 

wisata Villa Gardenia melalui media sosial dinas Pariwisata, menyusun kegiatan usaha dengan 

menerapkan ilmu managemen sehingga lebih baik dalam menjalankan kegiatan bisnis dan 

memperbarui wahana yang ada di Villa Gardenia, menambah wahana permaninan di lokasi objek 

wisata Villa Gardenia. 
 

Kata kunci: Strategi Pemasaran; Villa Gardenia; Analisis SWOT; Matriks SWOT 

 

PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang terjadi saat ini berdampak pada seluruh aspek kegiatan 

manusia. Di Indonesia, penyebarannya telah meluas di 34 provinsi di Indonesia. Pemerintah 

telah menggunakan istilah Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk memutus rantai 

penyebaran Covid-19 di sejumlah wilayah. Pemerintah mengklaim bahwa sektor pariwisata 

mengalami kerugian hingga Rp10 triliun akibat pemberlakuan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar. Dampak besar pandemi terhadap sektor pariwisata adalah menurunnya 

angka jumlah pengunjung yang signifikan. Penurunan jumlah wisatawan yang signifikan 
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tersebut sangat berpengaruh pada kondisi perekonomian karena pariwisata berperan penting 

dalam meningkatkan pendapatan negara, devisa, dan lapangan kerja. 

Salah satu objek pariwisata di Lampung yang memiliki potensi alam, budaya yang 

unik dan cukup berlimpah adalah Villa Gardenia. Bagi pengelola sendiri untuk 

mempertahankan dan mengembangkan potensi wisata yang ada, perlu dilakukan suatu 

inovasi dan evaluasi untuk dijadikan pertimbangan dalam mengambil langkah berikutnya. 

Peran pengelola tidak hanya dituntut untuk menarik wisatawan berkunjung tetapi juga dapat 

menarik minat wisatawan tersebut berkunjung kembali diwaktu yang akan datang. Hal ini 

menjadi tantangan serius bagi pihak pengelola dalam melakukan strategi meningkatkan 

jumlah pengunjung wisata diera pandemi.  

Untuk memberi solusi dalam permasalahan ini di butuhkan sebuah perencanaan 

strategi untuk memperoleh keunggulan yang kompetitif memiliki daya saing serta 

mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Menurut Hersupunya et al. (2021) pemasaran merupakan ilmu pengetahuan objektif 

yang dapat diperoleh  dengan  penggunaan instrumen tertentu untuk mengukur  suatu  kinerja  

dari  aktivitas  bisnis  dalam membentuk, mengembangkan, mengarahkan  pertukaran  yang  

saling menguntungkan antara produsen  dan  konsumen. Menurut Kotler dalam Sahla (2019) 

pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya individu dan 

kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, 

menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain.  

Menurut Dunan et al. (2020) Analisis SWOT merupakan alat bantu sebuah metode 

untuk mengidentifikasi keadaan eksternal dan internal dengan tujuan menentukan strategi 

yang tepat sesuai dengan visi dan misi perusahaan dengan mengevaluasi kekuatan (strength), 

kelemahan (weakness), peluang (opportunities) dan ancaman (threats). Penentuan alternatif 

strategi yang sesuai bagi perusahaan adalah dengan cara membuat SWOT matrik (Qanita, 

2020). SWOT matrik ini dibangun berdasarkan hasil analisa faktor-faktor strategis baik 

eksternal maupun internal yang terdiri dari fokus peluang, ancaman, kekuatan dan 

kelemahan.  

 

METODOLOGI 

Penelitian ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan informasi melalui buku 

literatur, majalah, naskah, catatan sejarah, dokumen, hasil penelitian, dan sebagainya yang 

dijadikan landasan dan alat utama bagi praktek penelitian di lapangan. Adapun penelitian 

yang dilakukan dengan terjun langsung ke masyarakat atau ke objek penelitian atau sasaran 

penelitan untuk menemukan secara spesifik dan realistis tentang sesuatu yang sedang terjadi 

pada suatu saat di tengah masyarakat. 

Desain penelitian ini yaitu deskriptif, atau lebih ringkasnya cara pemecahan masalah 

dengan membanding perbedaan atau persamaan gejala yang ditemukan, mengukur suatu 

gejala, mengadakan klasifikasi, menetapkan standart, menetapkan hubungan antar gejala-

gejala dan 30 memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Sifat dari metode ini adalah 

kreatif, fleksibel, terbuka dan semua sumber yang didapat dianggap penting untuk meneliti 

penelitian ini. 

Lokasi penelitian ini adalah pada objek wisata Villa Gardenia Lampung yang terletak 

di Jalan RE. Martadinata, Sukajaya Lempasing, Kabupaten Pesawaran dan berseberangan 
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dengan TPI Lempasing. Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. 

Data sekunder diperoleh melalui situs internet maupun data pada laporan pengelola. 

Kemudian data primer diperoleh melalui wawancara yang dilakukan terhadap pengelola. 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan ada 3, yaitu observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan datang langsung ke 

Wisata Villa Gardenia. Kemudian dilanjutkan dengan melakukan wawancara kepada 

seorang pengelola Villa Gardenia Lampung serta tujuh rekan kerja pengelola. Bagian 

terakhir dari pengumpulan data adalah pencatatan terhadap buku, laporan dokumen yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti di wisata Villa Gardenia. 

Setelah didapatkan data yang diperoleh kemudian dianalisis dan dilakukan penafsiran 

dengan menggunakan analisis matriks IFE, EFE, dan SWOT, tahap-tahapnya sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis data yang dikumpulkan untuk memperoleh faktor-faktor strategis 

lingkungan internal dan eksternal. 

2. Menganalisis matriks IFE dan EFE untuk faktor internal dan eksternal. 

3. Menganalisis Swot untuk mendapatkan alternative strategi pemasaran yang dapat 

diterapkan oleh Pariwisata Villa Gardenia Provinsi Lampung. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Mungkin kalian pernah mendengar Taman Wisata Villa Gardenia Lampung, bukan? 

Salah satu objek wisata alam yang menawarkan pemandangan yang eksotis berupa 

pemandangan laut serta nuansa tanaman-tanaman indah yang menyejukkan mata. Taman 

Wisata Villa Gardenia ini berdiri sejak bulan Agustus 2016 dengan luas area sekitar dua 

hektar di daerah Lempasing. Ide pembuatan Taman Wisata Villa Gardenia ini berawal dari 

kesukaan terhadap tanaman jenis bonsai yang kemudian dikembangkan menjadi suatu ide 

kreatif oleh sang General Manager. Pada awal berdirinya, Taman Wisata Villa Gardenia 

hanya memiliki taman, rumah pohon, restoran, dan sebuah mascot photo berupa ayunan 

gantung yang menjadi spot foto idaman bagi para pengunjung di Taman Wisata Villa 

Gardenia. Pemilihan tempat di daerah Lempasing dirasa tepat oleh pengelola karena dirasa 

tidak terlalu jauh dari pusat kota jika dibandingkan dengan wisata alam lainnya yang ada di 

Lampung. 

Alasan peneliti memilih tempat berdasarkan pada daerah perbukitan yang menghadap 

kearah laut yang menambah sisi positif dari Taman Wisata Villa Gardenia dan menambah 

minat pengunjung terhadap wisata alam ini. Seperti yang kita ketahui bahwasannya pada 

tahun 2016, wisata alam yang ada pada provinsi Lampung masih terbilang sedikit apalagi 

wisata alam yang menyajikan keindahan taman yang asri serta pemandangan laut yang 

sangat eksotis. Hal ini lah yang menjadi salah satu pertimbangan bagi pengelola untuk 

mendirikan usaha ini.  

Sistem pemasaran yang dilakukan oleh pihak pengelola masih sama sejak awal 

didirikan yaitu karyawan yang membawa pengunjung dengan jumlah yang cukup banyak 

akan mendapatkan bonus sesuai dengan berapa jumlah pengunjung yang dibawa serta 

jumlah pemasukan dari pengunjung tersebut. Visi Taman Wisata Villa Gardenia Lampung 

adalah “Menjadi tempat wisata di Kabupaten Pesawaran dengan keindahan laut yang 

eksotis”. Selain visi, 3 misi Wisata Villa Gardenia Lampung pertama yaitu menambah minat 

masyarakat Lampung terhadap wisata alam, menjadikan Taman Wisata Villa Gardenia 
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menjadi objek wisata yang ramah keluarga, serta menjalankan usaha yang berdaya saing, 

inovatif dan ramah lingkungan. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperlukan hasil uji melalui IFAS (Internal 

Faktor Strategi) dan EFAS (Eksternal Faktor Strategi). Hasil ini dapat digunakan untuk 

melihat, mengetahui serta mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman utama 

dalam area fungsionalitas bisnis juga untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi hubungan 

antara area tersebut. Setelah faktor internal dan eksternal Villa Gardenia diketahui, 

selanjutnya dapat disusun tabel Internal Factor Analysis Summary (IFAS) dan tabel 

Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS). 

Pada analisis lingkungan internal ini, yang dikaji adalah faktor-faktor yang berada 

didalam perusahaan yaitu kekuatan (Strength) dan kelemahan (Weakness) yang dimiliki oleh 

perusahaan. Dari hasil observasi lapangan maka dapat diketahui yang menjadi faktor-faktor 

internal pada perusahaan ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Kekuatan (Strengths) 

- Wisata yang unik dan menarik yang mengusung tema pegunungan dan lautan, 

merupakan salah satu hal yang jarang ditemukan di objek pariwisata Villa Gardenia. 

- Penginapan di lokasi wisata dapat menambah pengalaman yang tak terlupakan bagi 

wisatawan  

- Selain itu harga tiket masuk yang terjangkau menjadi salah satu tempat rekreasi yang 

dapat dinikmati semua kalangan.  

- Sebagai pembeda dari tempat wisata lain, keindahan alam yang mempesona  

 

b. Kelemahan (Weakness) 

- Kurang gencarnya kegiatan promosi yang dilakukan  

- Selain itu tidak adanya pembaruan serta pengembangan yang terdapat di Villa 

Gardenia  

- Minimnya kemampuan sumber daya manusia dalam mengelola objek wisata  

- Berikutnya, Villa Gardenia belum dapat memaksimalkan pengunjung dengan 

membuat berbagai event dilokasi wisata. 

 

Setelah faktor-faktor strategis internal diobjek wisata Villa Gardenia diidentifikasi, 

maka selanjutnya matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) disusun untuk 

merumuskan faktor-faktor strategis internal tersebut dalam kerangka strengths dan 

weaknesses yang ada. 

 

Tabel 4.1 

Penentuan faktor-faktor Bobot Internal Villa Gardenia 

No Indikator Pernyataan Bobot 

 Strengths (Kekuatan)  

1 Wisata yang menarik dan unik dengan keindahan alam 0,12 

2 Adanya penginapan yang disediakan 0,14 

3 Harga terjangkau bagi semua kalangan 0,11 

4 Keindahan alam ditambah dengan sentuhan yang fasilitas wahana 

spot foto yang menarik wisatawan 

0,10 

 Weaknesses (Kelemahan)  

https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK


 

 
 

 

 

SIBATIK JOURNAL | VOLUME 1 NO.9 (2022)      
https://publish.ojs-indonesia.com/index.php/SIBATIK  

1743 
 

1 Kegiatan promosi wisata yang masih kurang 0,13 

2 Program pengembangan obyek wisata yang masih sederhana  0,12 

3 Pengelola objek wisata belum secara maksimal 0,14 

4 Kurangnya even-even yang diadakan dilokasi obyek wisata yang 

membuat meningkatnya daya tarik pengunjung 

0,14 

 Total 1.00 

 

Tahap terakhir yaitu memperoleh total skor / nilai dari analisis lingkungan internal 

perusahaan dengan cara mengalikan bobot masing-masing faktor internal perusahaan 

dengan rating yang diperoleh. Tabel berikut menunjukkan total skor/nilai analisis faktor 

internal: 

Tabel 4.2 

IFAS Villa Gardenia  

No Unsur-unsur faktor Internal Bobot Rating Nilai  

Skor 

       Strengths (Kekuatan)    

1 Wisata yang menarik dan unik dengan keindahan alam 0,12 3 0,36 

2 Adanya penginapan yang disediakan 0,14 4 0,56 

3 Harga terjangkau bagi semua kalangan 0,11 3 0,33 

4 Keindahan alam ditambah dengan sentuhan yang 

fasilitas wahana spot foto yang menarik wisatawan 

0,10 3 0,30 

 Sub Total 0,47  1,55 

 Weaknesses (Kelemahan)    

1 Kegiatan promosi wisata yang masih kurang 0,13 3 0,39 

2 Program pengembangan obyek wisata yang masih 

sederhana 

0,12 3 0,36 

3 Pengelola objek wisata belum secara maksimal 0,14 4 0,56 

4 Kurangnya even-even yang diadakan dilokasi obyek 

wisata yang membuat meningkatnya daya tarik 

pengunjung 

0,14 4 0,56 

 Sub Total 0,53  1,87 

 Total 1.00  3,42 

 

Dari hasil analisis sebelumnya, diketahui faktor kekuatan mempunyai total nlai skor 

1,55 sedangkan kelemahan mempunyai total nilai skor 1,87. Adapun total nilai skor 

keseluruhan matrik IFAS Villa Gardenia adalah sebesar 3,42. 

Pada analisis lingkungan eksternal ini, perusahaan mengkaji faktor-faktor yang berada 

diluar perusahaan yaitu berupa peluang (Opportunity) dan ancaman (Threats) yang dihadapi. 

Sebelum pembuatan tabel ringkasan analisis faktor-faktor strategi eksternal perlu terlebih 

dahulu mengetahui apa saja faktor-faktor eksternal perushaaan dengan menentukan faktor-

faktor yang menjadi peluang dan ancaman bagi perusahaan. Setiap peluang dapat dinilai 

sehubungan dengan potensial daya tariknya, sedangkan untuk ancaman pada perusahaan 

merupakan bagian dari bisnis yang harus diperhatikan karena ancaman datang dari berbagai 

sisi yang ada didalam pasar. Dari hasil observasi lapangan maka dapat diketahui yang 

menjadi faktor-faktor eksternal pada perusahaan ini adalah sebagai berikut: 
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a. Peluang (Oportunities) 

- Lokasi objek wisata dekat dengan pusat perkotaan dan pusat bisnis,  

- Keramahan masyarakat sekitar objek wisata terhadap wisatawan  

- Keramahan masyarakat sekitar objek wisata terhadap wisatawan merupakan kesan 

tersendiri sehingga ada peluang untuk wisatawan berkunjung kembali. 

- Sosial media dan website sebagai sarana promosi objek wisata.  

 

b. Ancaman (Threats) 

- Tumbuhnya objek wisata baru dengan mengandalkan keunikan yang berbeda,  

- Persepsi wisatawan terkait dengan keamanan dan kenyamanan objek wisata,  

- Rentan terhadap bencana alam yang terjadi secara tiba – tiba.  

 

Faktor eksternal lingkungan bisnis yang terdiri dari Peluang (Opportunities) dan 

Ancaman (Threat) pada Villa Gardenia dapat dilihat pada tabel berikut 

 

Tabel 4.3  

Penentuan faktor-faktor Bobot Eksternal Villa Gardenia 

No Indikator Pertanyaan Bobot 

 Opportunities (Peluang)  

1 Lokasi objek wisata dekat dengan pusat perkotaan dan perbelanjaan 0,11 

2 Keramahan masyarakat sekitar objek wisata terhadap wisata 0,15 

3 Lokasi objek wisata strategis yang dilalui oleh wisatawan yang akan 

berkunjung ke objek wisata lainnya 

0,16 

4 Media online sebagai penunjang promosi kegiatan bisnis 0,15 

 Threat (Ancaman)  

1 Tumbuhnya objek wisata baru dengan mengandalkan keunikan yang 

berbeda 

0,15 

2 Persepsi wisatawan terkait dengan keamanan dan kenyamanan objek wisata 0,12 

3 Rentan terhadap bencana alam yang terjadi secara tiba-tiba 0,16 

 Total 1.00 

 

Tahap terakhir yaitu memperoleh total skor / nilai dari analisis lingkungan eksternal 

perusahaan dengan cara mengalikan bobot masing-masing faktor eksternal perusahaan 

dengan rating yang diperoleh. Tabel berikut menunjukkan total skor / nilai analisis faktor 

eksternal: 

Tabel 4.4 

EFAS Villa Gardenia 

No Indikator Pertanyaan Bobot Rating 
Nilai 

Skor 

 Opportunities (Peluang)    

1 Lokasi objek wisata dekat dengan pusat perkotaan dan 

perbelanjaan 

0,11 3 0,33 

2 Keramahan masyarakat sekitar objek wisata terhadap 

wisata 

0,15 3 0,45 
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3 Lokasi objek wisata strategis yang dilalui oleh wisatawan 

yang akan berkunjung ke objek wisata lainnya 

0,16 4 0,64 

4 Media online sebagai penunjang promosi kegiatan bisnis 0,15 3 0,45 

 Sub Total 0,57  1,87 

 Threat (Ancaman)    

1 Tumbuhnya objek wisata baru dengan mengandalkan 

keunikan yang berbeda 

0,15 3 0,45 

2 Persepsi wisatawan terkait dengan keamanan dan 

kenyamanan objek wisata 

0,12 3 0,36 

3 Rentan terhadap bencana alam yang terjadi secara tiba-

tiba 

0,16 4 0,64 

 Sub Total 0,43  1,45 

 Total  1.00  3,32 

 

Dari hasil analisis diatas pada tabel 4.4 Eksternal Factor Analysis Summary (EFAS) 

diatas, diketahui faktor Peluang mempunyai total nilai skor 1,87 sedangkan Ancaman 

mempunyai total nilai skor 1,45. Adapun total nilai skor keseluruhan matrik EFAS Villa 

Gardenia adalah sebesar 3,32. 

Tahap selanjutnya adalah Analisis SWOT, terbagi yang menjadi 4 kuadran. Dalam 

menentukan kuadran tersebut harus diketahui titik koordinat Pariwisata Villa Gardenia 

berada. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam diagram Cartesius Analisis SWOT objek 

wisata Villa Gardenia Provinsi Lampung sebagai berikut: 

 

 
Gambar 4.1  

Diagram Cartesius Analisis SWOT 

 

Dari analisis matrik IFAS dan EFAS diatas, telah disusun pula matrik SWOT untuk 

menganalisis rumusan alternatif strategi Strenght-Opportunity (SO), Weakness-Opportunity 

(WO), Strenght-Threat (ST), serta Weakness-Threat (WT). Analisis ini bertujuan untuk 

mencocokkan peluang dan ancaman eksternal yang dihadapi perusahaan dengan kekuatan 

dan kelemahan internalnya untuk menghasilkan alternatif strategi.  

Dari nilai total masing-masing faktor selain digambarkan dalam diagram cartesius 

SWOT dan kombinasi strategi matrik SWOT maka dapat juga digambarkan dalam rumus 

kombinasi matrik SWOT yang dapat dilihat pada Tabel 4.5 dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Rumusan Matriks SWOT 

 

Internal 

Eksternal 

Strengths (S) Weaknesses (W) 

Opportunitiess (O) 

 Strategi SO 

= 1,55 + 1,87 

= 3,42 

 Strategi WO 

 = 1,87 + 1,87 

 = 3,74 

Threats (T) 

 Strategi ST 

 = 1,55 + 1,45 

 = 3 

 Strategi WT 

 = 1,87 + 1,45 

 = 3,32 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kombinasi matrik SWOT diatas maka strategi yang 

perlu dilakukan dengan prioritas utama untuk meningkatkan pengunjung objek wisata Villa 

Gardenia adalah strategi WO (Weaknesses-Opportunitiess) dengan total nilai 3,74. Strategi 

WO adalah strategi yang dilakukan dengan mengkombinasikan antara ancaman dengan 

peluang. Strategi ini dibuat berdasarkan pemikiran perusahaan yaitu meminimalkan 

masalah-masalah internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang ada. 

Berdasarkan hasil perhitungan Internal Factor Analysis Summary (IFAS), diketahui 

faktor kekuatan mempunyai total nilai skor 1,55 sedangkan kelemahan mempunyai total 

nilai skor 1,87. Adapun total nilai skor keseluruhan matrik Internal Factor Analysis 

Summary pada objek wisata Villa Gardenia Lampung adalah sebesar -0,32. Pada External 

Factor Analysis Summary (EFAS) objek wisata Villa Gardenia Lampung, diketahui faktor 

peluang mempunyai total nilai skor 1,87 sedangkan ancaman mempunyai total nilai skor 

1,45. Adapun total nilai skor keseluruhan matrik Internal Factor Analysis Summary pada 

objek wisata Villa Gardenia Lampung adalah sebesar 0,42. 

Berdasarkan analisa pada Diagram Cartesius diketahui bahwa objek wisata Villa 

Gardenia berada pada kuadran 3 yaitu kuadran Stabilitas. Hal tersebut menggambarkan 

situasi organisasi nya menghadapi ancaman, akan tetapi objek wisata Villa Gardenia masih 

memiliki peluang pada faktor eksternal. Dengan melihat kondisi tersebut maka perlu 

dilakukan stabilitas dengan melakukan pengembangan dan pembaruan wisata yang lebih 

menarik, melestarikan alam dengan memperindah keindahan alam yang ada di objek wisata 

Villa Gardenia, serta menjalin kerja sama dengan berbagai pihak maka objek wisata Villa 

Gardenia siap menghadapi ancaman serta dapat mengimbangi kompetitor lainnya. 

Berdasarkan beberapa tahap analisis yang telah dilakukan pada faktor internal dan 

eksternal yang menghasilkan nilai internal yang negatif maka dari itu faktor kelemahan dari 

objek wisata Villa Gardenia lebih unggul dibandingkan kekuatan yang telah dimiliki. 

Sedangkan untuk faktor eksternal dari objek wisata Villa Gardenia menghasilkan nilai positif 

dimana nilai peluang lebih tinggi dibandingkan nilai ancaman. Maka dari itu sesuai dengan 

kuadran dari objek wisata Villa Gardenia menghasilkan posisi sebagai kuadran stabilitas. 

Strategi yang paling tepat untuk diterapkan adalah meminimalkan masalah-masalah 

internal perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. untuk 

memanfaatkan peluang jangka panjang dengan stabilitas startegi, hal tersebut berarti objek 

wisata Villa Gardenia saat ini berada dalam kondisi yang baik akan tetapi menghadapi 

sejumlah rintangan atau tantang yang berat. Berdasarkan hal tersebut dapat diperkirakan 

keberlangsungan objek wisata Villa Gardenia akan mengalami kesulitan jika hanya 
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bertumpu pada strategi sebelumnya, maka dari itu perlu adanya strategi pembaruan serta 

inovasi dalam menjalankan kegiatan usaha. Beberapa hal tersebut wajib dilakukan pengelola 

agar objek wisata Villa Gardenia mampu bersaing dengan kompetitor lainnya, sehingga tetap 

dapat menunjukkan eksistensinya pada persaingan industri pariwisata serta menjadi tujuan 

utama oleh para wisatawan. 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa objek 

wisata Villa Gardenia Lampung berada pada posisi kuadran stabilitas. Strategi pemasaran 

yang perlu dilakukan oleh wisata Villa Gardenia dalam upaya menarik minat pengunjung 

adalah strategi WO dengan meminimalkan masalah-masalah internal yang ada. 

 

Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa perencanaan strategi 

pemasaran melalui analisis SWOT bagi objek pariwisata Villa Gardenia maka saran yang 

dapat diberikan peneliti sebagai berikut: 

1. Dalam melakukan strategi pemasaran dalam upaya menarik minat pengunjung, Villa 

Gardenia perlu membuat strategi pemasaran yang lebih baik dengan memperhatikan 

strategi yang telah dijalankan sebelumnya. Tetapi yang perlu diperhatikan adalah strategi 

untuk meminamalkan masalah-masalah internalnya dan mempertahankan strategi 

peluang sehingga dapat merebut peluang pasar yang lebih baik. 

2. Pentingnya menjalin kerjasama antara pengelola Villa Gardenia dengan organisasi 

kemasyarakatan agar Villa Gardenia tetap memiliki pengunjung yang melebihi target. 
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